VOLUME 11, NOMOR 1, JUNI 2023: 110-126

ISSN 2303-0453 | E-ISSN 2442-987
http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/diya/index

/) JURNAL STUDI AL-QUR’AN DAN AL-HADIS

KAJIAN LIVING QUR’ANTRADISI PEMBACAAN AYAT
KURSI SEBAGAI TOLAK BALA DI PPTQ AL-HIDAYAH
PLOSOKANDANG TULUNGAGUNG

Nur Widad Rahmawati
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
Email: nurrahmawidat@gmail.com

Rifqi As’adah al Laily
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
Email: rifgialjauhari@gmail.com

Abstract
Living Qur'an is a study that discusses various forms of public
response or reception to the Qur'an. One of these phenomena is the
tradition of reciting Ayat Kursi that occurred at the Tahfidzul
Qur'an Islamic Boarding School Al-Hidayah Plosokandang
Tulungagung. This study aims to describe the meaning of the
tradition of reading Ayat Kursi at PPTQ Al-Hidayah. This
research is a field research with a qualitative descriptive method.
This research uses analysis of social knowledge of Karl Manheim
which divides into three kinds of meaning. First, the objective
meaning of reading Ayat Kursi here is to train students to be
istigamah in practicing this practice and a form of students’
obedience to their caregivers. Second, the expressive meaning of
reading the Ayat Kursi has the same benetits and goals but with a
different explanation, namely as self-protection. Third, the
documentary meaning of this tradition is that the students are not
aware that this includes reading the Qur'an which has become a
culture. This study also discusses the transmission and
transformation of the reading of Ayat Kursi.
Keywords: Ayat Kursi, Living Qur’an, Karl Manheim.

Abstrak
Living Qur’an merupakan sebuah kajian yang membahas
mengenai berbagai bentuk respon atau resepsi masyarakat
terhadap al-Qur’an. Salah satu bentuk resepsi tersebut adalah
tradisi pembacaan Ayat Kursi yang terjadi di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik dan
pemaknaan tradisi pembacaan Ayat Kursi di PPTQ Al-Hidayah.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan metode deskriptif-kualitatif. Penelitian ini menggunakan
analisis pengetahuan sosial Karl Manheim yang membagi menjadi
tiga macam makna. Perfama, makna objektif dari pembacaan
Ayat Kursi di sini adalah untuk melatih diri santri agar istiqgamah
dalam mengamalkan amalan ini dan wujud kepatuhan santri
terhadap pengasuh. Kedua, makna ekspresif dari pembacaan Ayat
Kursi ini memilliki manfaat dan tujuan yang sama tetapi dengan
penjelasan yang berbeda yaitu sebagai pelindung diri. Ketiga,
makna dokumenter dari tradisi ini bahwa para santri tidak sadar
bahwa ini termasuk pembacaan al-Qur’an yang sudah menjadi
budaya.
Kata Kunci: Ayat Kursi, Living Qur’an, Karl Manheim.

PENDAHULUAN

Fenomena pembacaan al-Qur’an atau interaksi masyarakat terhadap
al-Qur’an saat ini sangat variatif dan dinamis, fenomena ini terjadi diberbagai
kalangan masyarakat sosial, sebagai bentuk resepsi kebiasaan dan respon
umat Islam terhadap al-Qur’an. Dari fenomena-fenomena inilah sehingga
mempengaruhi cara berfikir dan pemahaman sosial yang hidup di lingkungan
masyarakat. Bentuk pengalaman interaksi tersebut bisa secara lisan, tulisan,
maupun perbuatan, juga berupa pemikiran, pengalaman, emosional, maupun
spiritual. Pengalaman ini bisa mencakup berbagai macam kegiatan seperti
membaca, memahami, dan menafsirkan al-Qur’an.! Dari beberapa
pengalaman ini bisa menimbulkan perbedaan pemahaman baik secara pribadi
maupun secara kelompok. Dengan adanya berbagai bentuk respon dan
interaksi masyarakat dengan al-Qur’an, maka muncul istilah /iving Qur’an
(al-Qur’an yang hidup di tengah kehidupan masyarakat).?

Kajian tentang al-Qur’an selama ini lebih banyak menekankan pada
aspek tekstual daripada konstekstual. Dari hasil kajian tekstual ini muncul
beberapa karya seperti tafsir maupun buku yang ditulis oleh para pengkaji al-
Qur’an. Selama ini banyak sekali kajian al-Qur’an yang memberikan kesan
bahwa tafsir hanya bisa dipahami sebagai teks yang tersurat. Padahal, al-
Qur’an sebenarnya tidak terbatas pada teks saja, tetapi juga pada konteks
yang melingkupinya. Maka dari itu, sebenarnya penafsiran al-Qur’an itu bisa
berupa sikap, perilaku serta tindakan masyarakat dalam merespon hadirnya

' M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an: TafSir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1999), 13.

2 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2015), 104.
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al-Qur’an sesuai dengan pemahaman masing-masing. Selama ini, bentuk
respon masyarakat terhadap ajaran serta nilai-nilai yang ada dalam al-Qur’an
masih kurang mendapat perhatian dari para pengkaji al-Qur’an. Pada titik
inilah kajian serta peneclitian /iving Qur’an menemukan relevensi serta
urgensinya. Kajian /iving Qur’an ini memberikan konstribusi yang signifikan
dalam ranah perkembangan studi al-Qur’an. Urgensi lain dari kajian /iving
Qur’an adalah menghadirkan paradigma baru dalam kajian al-Qur’an
kontemporer, sehingga studi al-Qur’an tidak melulu pada wilayah kajian teks
saja. Pada wilayah kajian /iving Qur’an ini, kajian tafsir lebih mengapresiasi
respon dan tindakan masyarakat terhadap kehadiran al-Qur’an, sehingga
tafsir bisa mengajak partisipasi masyarakat.’

Berkaitan dengan ini, terdapat berbagai macam tradisi dan praktik
keagamaan yang terinspirasi dari sebuah ayat atau surat dalam al-Qur’an.
Salah satu tradisi yang berkembang yaitu tradisi pembacaan Ayat Kursi di
PPTQ Al-Hidayah Tulungagung. Mengambil pembacaan Ayat Kursi di PPTQ
Al-Hidayah ini, karena pondok pesantren merupakan salah satu tempat
lahirnya sebuah tradisi yang akan menjadi rujukan masyarakat untuk
mencontoh amalan tersebut. Dalam hal ini, pembacaan Ayat Kursi biasa
dilakukan setelah jamaah salat Subuh dan Magrib. Tradisi pembacaan Ayat
Kursi ini dilakukan setelah pembacaan wirid salat lalu dilanjutkan membaca
Ayat Kursi sebanyak tiga kali dan khusus pada lafaz walaya‘uduhu
hifdhuhuma wahuw al-‘aliyyul ‘azim diulang sebanyak tujuh kali secara
berjamaah. Tujuan dari pembacaan Ayat Kursi ini adalah untuk tolak bala,
sehingga pesantren terlindungi dari bahaya. Tentunya hal ini menjadi
keunikan tersendiri dalam tradisi yang diamalkan di pesantren ini. Karena
biasanya, pembacaan Ayat Kursi setelah salat hanya dibaca satu kali.

Banyak sekali penelitian terdahulu yang mengkaji fenomena dan
resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an. Di antaranya seperti penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad Basith Salafudin yang berjudul Studi Living Qur’an:
Pembacaan Surah al-Wagqi’ah di Pondok Pesantren Darul Falah Tulungagung.
Penelitian ini mengungkap keutamaan dan keberkahan membaca surah al-
Wagqi’ah bagi para santri.* Juga jurnal dengan judul Tradisi Pembacaan Surah-
surah pilihan di Pondok Pesantren Salafiyah Putri At-Taufiq Malang (Studi
Living Qur’an) yang merupakan tulisan Eva Masfufah. Dalam jurnal ini
membahas mengenai kebiasaan para santri membaca surah-surah pilihan
seperti surat Yasin, Kahfi, Lugman, al-Sajadah, al-Munafiqun, al-Dukhan,

3 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al Qur’an dan Tafsir, 69-70.
4 Ahmad Basith Salafudin, “Studi Living Qur’an: Tradisi Pembacaan Surat Al-
Wagi’ah di Pondok Pesantren Darul Falah Tulungagung,” Vol. 15, no. 1 (2021): 111-138.
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dan al-Mulk yang dilakukan setiap malam Jum’at dan mengungkap makna
dari pembacaan surat-surat pilihan tersebut.’

Sedangkan kajian /iving Qur’an yang khusus membahas mengenai
pembacaan Ayat kursi juga sudah banyak. Seperti skripsi yang ditulis oleh
Mukhithotun Najah dengan judul “Pembacaan Ayat Kursi dalam Tradisi
Cagak Cuak di Desa Lebo Kecamatan Warungasem Batang (Kajian Living
Qur’an)”. Dari penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa makna
dari pembacaan Ayat Kursi dalam tradisi cagak cuak di desa Lebo memiliki
dua pandangan yang berbeda. Pertama, umumnya pembacaan ayat kursi ini
sebagai sarana pengusir atau penangkal setan dan jin serta sebagai tolak bala.
Kedua, sebagai sarana permohonan diberikan keharmonisan, keutuhan, dan
kebaikan dalam rumah tangga sebagai sepasang suami istri yang merayakan
ulang tahun pernikahan. Serta dijauhkan dari segala macam keburukan.® Ada
juga skripsi dengan judul “Praktik Penggunaan Ayat Kursi Pada Mahasantri
Pesantren Luhur Sabilussalam Ciputat” yang ditulis oleh Mufidatul
Khoiruro. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para mahasantri
mengamalkan Ayat Kursi ini sebagai wirit dan zikir dengan tujuan
mendapatkan ketenangan setelah mempraktikan pembacaan Ayat Kursi.”
Juga penelitian yang dilakukan oleh Lailatunnadhiroh dan Adrika Fithrotul
Aini dengan judul “Tradisi Pembacaan al-Qur’an di Sebuah Keluarga di
Kediri, Jawa Timur”. Dari jurnal ini pelaku memaknai pembacaan Surat al-
Ikhlas, surat al-Falaq, surat an-Nass, Ayat Kursi dan surat at-Tawbah.128-
129 sebagai doa dan dzikir sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.
Serta memohon perlindungan dan keamanan kepada-Nya.®

Dari berbagai penelitian terdahulu mengenai resepsi masyarakat
terhadap al-Qur’an di atas, maka penulis disini ingin mengulas tentang tradisi
pembacaan Ayat Kursi sebgai tolak bala yang rutin dibaca setelah jamaah
salat Subuh dan Maghrib di PPTQ Al-Hidayah dengan pendekatan Living
Qur’an. Penelitian ini jika dilihat dari jenisnya, termasuk ke dalam jenis
penelitian lapangan (field research). Adapun metode yang digunakan yaitu
dengan metode deskriptif-kualitatif, yakni suatu metode penelitian yang

5 Elva Masfufah, “Tradisi pembacaan Surat-surat Pilihan di Pondok Pesantren
Salafiyah Putri At-Taufiqg Malang (Studi Living Qur’an), Vol. 1, no. 1 (2021): 1-17.

® Mukhitotun Najah, “Pembacaan Ayat Kursi dalam Tradisi Cagak Cuak di Desa

Lebo Kecamatan Warungasem Batang (Kajian Living Qur’an)”, (Skripsi, UIN
Walisongo Semarang, 2021)

7 Mufidatul Khoiruro, “Praktik Penggunaan Ayat Kursi Pada Mahasantri Pesantren
Luhur Sabilussalam Ciputat”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020)

8 Lailatunnadhiroh dan Adrika Fithrotul Aini, “Tradisi Pembacaan Al Qur’an di
Sebuah Keluarga di Kediri, Jawa Timur” Journal of Islamic Studies and Society, Vol. 2,
no.1(2021): 76-87.
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memanfaatkan data kualitatif yang kemudian dijelaskan secara deskriptif.
Dengan cara memaparkan secara sistematis fakta-fakta dan karakteristik
objek penelitian secara akurat dan faktual.” Dalam penelitian Living Qur’an,
seorang peneliti harus melakukan beberapa langkah yang harus dilakukan
untuk mendapatkan suatu data. Langkah-langkah tersebut di antaranya: 1)
Observasi, seorang peneliti melakukan observasi langsung mengenai kegiatan
tradisi pembacaan Ayat Kursi di PPTQ Al-Hidayah Tulungagung. Observasi
dilakukan beberapa kali untuk melihat dan mengamati setiap pelaku dari
kegiatan ini. 2) Wawancara, peneliti menentukan siapa yang akan
diwawancarai. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara semi struktur. Dalam wawancara semi struktur ini terdiri dari dua
informan, yaitu informan kunci dan utama. Informan kunci di sini adalah
pengasuh dari PPTQ Al-Hidayah Tulungagung, untuk informan utamanya
yaitu seluruh santri PPTQ Al-Hidayah Tulungagung. Untuk analisis masalah
dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Sosiologi Pengetahuan Karl
Manheim. Sedangkan pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah pendekatan Living Qur’an. Dengan pendekatan ini
memudahkan peneliti dalam mengaplikasikan teori Sosiologi Pengetahun
Karl Manheim. Dalam hal ini Karl Manheim membaginya menjadi tiga
macam makna, yaitu makna objektif, makna ekspresif, dan makna
dokumenter.'?

Dengan peninjauan ini memudahkan peneliti dalam menganalisis
bagaimana praktik tradisi pembacaan Ayat Kursi ini berlangsung dan
bagaimana pemaknaan para pelaku kegiatan tradisi pembacaan Ayat Kursi di
PPTQ Al-Hidayah Tulungagung.

PEMBAHASAN
Living Qur’an dan Ayat Kursi

Living Qur’an merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan keilmuan tentang penggunaan dan pengamalan al-Qur’an.
Istilah Living Qur’an dalam kajian Islam di Indonesia seringkali diartikan
dengan “Al-Qur’an yang Hidup”. Dalam bahasa inggris //ving mempunyai
arti “yang hidup” atau “menghidupkan”. Sedangkan dalam bahasa Arab biasa
disebut dengan istsilah a/-Hayy atau lhya’ Sehingga Living Qur’an bisa
dialihbahasakan menjadi /hya’ al-Qur’an.'!

® Sahiron Syamsuddin, Metode Penelitian Qur’an dan Hadis (Y ogyakarta: TH Press,
2007), 35.

19 Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-Bayang Relativisme: Agama, Kebenaran,
dan Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri dan Masyuri Arow (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1999), 15-16.

' Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, “/imu Living Qur’an-Hadis (Ontologi, Epistimologi,
dan Aksiologi)’, (Tangerang: Unit Penerbitan Maktabah Darus-Sunnah, 2019), 11.
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Ahmad Rafiq merupakan tokoh penggagas Living Qur’an di
Indonesia. Kajian /iving Qur’an Ahmad Rofiq mengindikasikan pembacaan
teks dan sosiologi antropologi dalam konsep transmisi dan transformasinya.
Sehingga memberikan pemahaman bahwa kajian ini berada di ruang studi al-
Qur’an yang melibatkan diskusi sosiologi-antropologi.'?

Dalam bukunya M. Mansur, Syamsuddin mengatakan bahwa istilah
Living Qur’an sebenarnya telah disuarakan oleh para ahli penelitian, ia
mengatakan bahwa The Living Qur’an adalah sebuah teks al-Qur’an yang
hidup di masyarakat.'> M. Yusuf juga mengatakan, bahwa Living Qur’an
merupakan kajian al-Qur’an yang tidak hanya terfokus pada tekstual saja,
tetapi juga terfokus pada kajian tentang fenomena sosial yang muncul terkait
dengan kehadiran al-Qur’an, baik dalam lingkup ataupun konteks geografis
tertentu.'4

Heddy Shri Ahimsa Putra membagi makna Living Qur’an menjadi
tiga kategori. Pertama, Living Qur’an sebenarnya adalah sosok Nabi
Muhammad. Hal ini berdasarkan pernyataan Siti Aisyah ketika ditanya
tentang akhlak Nabi Muhammad maka beliau menjawab bahwa akhlak Nabi
adalah al-Qur’an. Oleh karena itu, Nabi Muhammad adalah “Al-Qur’an yang
hidup”. Kedua, ungkapan Living Qur’an juga bisa merujuk kepada suatu
masyarakat yang kehidupan sehari-harinya menggunakan al-Qur’an sebagai
kitab rujukan. Mereka selalu mengikuti apa yang diperintahkan dan menjahui
hal-hal yang dilarang di dalam al-Qur’an, sehingga masyarakat tersebut
seperti “al-Qur’an yang hidup”. Al-Qur’an terwujud dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Ketiga, ungkapan tersebut juga berarti bahwa al-Qur’an bukan
hanya sekedar kitab, melainkan sebuah kitab yang hidup, yaitu
manifestasinya dalam kehidupan sehari-hari begitu terasa dan nyata, dan
bervariasi tergantung pada bidang kehidupannya.'?

Kajian menghidupkan al-Qur’an atau Living Qur’an bertujuan untuk
mengungkap makna, serta nilai-nilai esensial dari sebuah fenomena. Kajian
Living Qur’anberasal dari fenomena kehidupan masyarakat sehari-hari, yang
akhirnya memiliki fungsi dan makna yang bisa dihubungkan dengan tatanan
kehidupan masyarakat. Dengan maksud lain, agar al-Qur’an dapat
difungsikan pada kehidupan praktis di luar tekstualnya.'® Dalam mengkaji al-

12 Muhammad Alwi, “Living Qur’an dalam Studi Al-Qur’an di Indonesia (Kajian
atas Pemikiran Ahmad Rafiq),” Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Taf$irvol.15,1n0.01
(2021), 2.

13" Muhammad. Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis
(Yogyakarta: Th Press, 2007), xiv.

14 Muhammad Mansur , Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 39.

5 Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Al Qur’an: Beberapa Perspektit
Antropologi,” Jurnal Walisongo 20, 1 (Mei 2012): 236-237.

16 Muhammad Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 50.
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Qur’an terdapat dua fungsi penting, yaitu fungsi informatif dan fungsi
performatif. Fungsi informatif yaitu al-Qur’an difungsikan sebagai sumber
informasi, berupa pengetahuan yang terdapat dalam sebuah problem suatu
agama. Dalam hal ini, al-Qur’an dijadikan sumber informasi yang dapat
menuntun para pengkajinya ke jalan yang benar, sesuai dengan slogan al-
Qur’an yaitu sebagai kitab suci salih Ii kulli zaman wa makan. Sehingga
fungsi kitab suci sebagai materi yang dibaca, dipahami dan diamalkan.
Sedangkan fungsi performatif yaitu bagaimana cara masyarakat
memperlakukan al-Qur’an atau mengungkap sisi lain dari al-Qur’an sendiri.!”

Pembacaan ayat-ayat atau surat-surat tertentu dalam al-Qur’an
bukanlah suatu hal yang baru. Dalam sejarah perkembangan Islam, Rasulullah
sendiri sering melakukan praktik seperti ini. Pada awal perkembangan Islam,
Rasulullah dan sahabat pernah melakukan praktik rukyah dengan membaca
ayat al-Qur’an untuk mengobati dirinya sendiri atau orang lain. Terkait hal
ini, terdapat di dalam kitab Sahih Bukhari yang diriwayatkan oleh A‘ishah
r.a. berkata, Nabi Muhammad pernah membaca surat a/-Mu’awwizatayn
ketika beliau sakit dan menjelang beliau wafat.!® Dari keterangan ini
menunjukkan bahwa interaksi dan respon masyarakat muslim sangatlah
beragam, tidak hanya sebagai pedoman hidup, tetapi dipercaya mampu
mengusir musibah, meneyembuhkan penyakit, dan sebagainya.

Begitu juga dengan pengamalan Ayat Kursi. Ayat Kursi merupakan
ayat ke-255 dari surat al-Baqarah. Ayat ini merupakan bagian dari al-Qur’an
yang sering dibaca untuk dijadikan wirid setelah salat fardhu ataupun sering
dibaca dalam tradisi tahlilan. Ada begitu banyak hadis yang meriwayatkan
tentang Ayat Kursi. ‘Ali Ahmad ‘Abdullah Al-Tahtawi menyebutkan
beberapa keutamaan Ayat kursi di antaranya adalah apabila membacanya
setelah salat fardhu maka akan dalam perlindungan Allah hingga salat
setelahnya dan barang siapa yang membaca Ayat Kursi bisa mengusir setan. '

Barangsiapa membaca Ayat Kursi setelah salat fardhu maka akan
dalam penjagaan Allah hingga salat setelahnya. Keutamaan ini berasal dari
cerita cucu Nabi, Hasan bin ‘Ali bin Abi Talib dan Fatimah, bahwa Nabi
pernah mengatakan apabila seseorang membaca Ayat Kursi setelah salat
maktubah, maka dia akan mendapatkan perlindungan dari Allah hingga orang

17 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: a Case Study of the
Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community,” (Temple Florida University, 2014), 14-15.

'8 Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab al-Raqa bi al-Qur’an, CD Room, Makatabah
al-Shamilah al-Isdar al-Thani, t.t.

19 Ali Ahmad Abdulllah al-Tahtawi, Sharh Ayat al-Kursi: Fadailiha wa Khawassiha
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2004), 34.
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tersebut mengerjakan salat maktubah setelahnya. Seperti kutipan hadis Nabi
berikut:

QT:BOA:VJMJW&\QAA&\JjM)JG :JBW&\L;'@;;L&J&W:L\JJ
(O1pk)t olg)) 5, Bl ) d 233 (3 O Sl sl s (3 e ST
Artinya: Dari Hasan bin Ali ra berkata: Rasulullah Saw. bersabda,

“Barangsiapa membaca Ayat Kursi setelah salat maktubah, maka
akan dilindungi Allah hingga salat yang lain. *°

Keutamaan lainnya dari pembacaan Ayat Kursi yaitu bisa mengusir
setan. Hadis ini mengutip dari cerita Abu Hurayrah. Pada saat bulan
Ramadhan Nabi Muhammad memerintah Abu Hurayrah untuk menjaga zakat
umat Islam, tapi ternyata ada yang mencurinya. Kemudian Abu Hurayrah
bergegas untuk mencari siapa pencurinya dan menyerahkannya kepada
Rasulullah SAW. Pada saat itu pencuri itu mengatakan bahwa jika tidak ingin
diganggu setan maka hendaknya membaca Ayat kursi, kemudian Nabi
mengkonfirmasi kebenaran tersebut. Kasus ini mengutip dari hadis berikut:

8 dgmen Gl 08 AN e 8 eal] 8 Olads e Bnd LT S a2 U
o5 syt 58 Ol Was il W 5 0tV T3 e JB Loy ade i Lo o
oy ade i Lo 106 J6 e d) ) spme G 2 i oA Ile o sl
W2 e S Wi bl o Olete JBy olaiSTald (3 840 35w 5T a0V T3
15 bois olos ade ) Lo A Jgury 5155 J6 e B )y 5am T 0 e 0
ade 8 Lo @ Jgny J) Sand, Y s wds b plaball o g2 s T 360 Ol
Lol il o an Iy o o S T 136 Slals ) sl 13] JU Egdh) i ol
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Ollays

Artinya: Telah menceritkan kepada kami Muhammad bin Katsir telah
mengabarkan kepada kami Syu’bah dari Sulaiman dari Ibrahim dari
Abdurrahman dari Abu Mas’ud dari Nabi Saw., beliau bersabda:
“Barangsiapa yang membaca dua ayat...” Dan telah menceritakan
kepada kami Abu Nu’aym, telah menceritakan kepada kami Sufyan
dari Mansur dari Ibrahim dari ‘Abdurrahman bin Yazid dari Mas’ud
r.a. la berkata; Nabi Saw. bersabda: “Barangsiapa yang membaca dua

20 Abu Muhammad Abd al-‘Azim bin ‘Abd al-Qawi Azkiyuddin al-Munziri, Al
Targhib wa Tarhib (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1999), jilid 1, 299.
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ayat terakhir dari surat Al Baqarah pada suatu malam, niscaya kedua
ayat itu akan mencukupinya.” Usman bin Al Haitsam berkata; telah
menceritakan kepada kami ‘Auf dari Muhammad bin Sirin dari Abu
Hurayrah ra. la berkata; Rasulullah SAW menugaskanku untuk
menjaga harta zakat. Lalu pada suatu hari ada seseorang yang
menyusup hendak mengambil makanan, amka akupun menyergapnya
seraya berkata, “Aku benar-benar akan menyerahkanmu kepada
Rasulullah SAW” lalu ia bercerita dan berkata, “Jika kamu hendak
beranjak ke tempat tidur maka bacalah Ayat Kursi, niscaya Allah akan
senantiasa menjagamu dan syetan tidak akan mendekatimu hingga
pagi.” Maka Nabi SAW pun bersabda: “la telah berkata benar
padamu, padahal ia adalah pendusta. Si penyusup tadi sebenarnya
adalah syetan.’ '

Keutamaan Ayat Kursi juga diungkapkan oleh Ibn Kathir, dalam
tafsirnya, ia menyebutkan banyak hadis yang berkaitan dengan keutamaan
Ayat Kursi yang merupakan ayat yang paling agung di dalam al-Qur’an.
Beberapa hadis menyatakan bahwa pembacaan Ayat Kursi mampu untuk
mengusir dari gangguan jin. Di antaranya hadis yang meriwayatkan tentang
keutamaan pembacaan Ayat Kursi yaitu hadis riwayat Abu Hurayrah, Ibn
Kathir menyebutkan: “Telah menceritakan kepada kami Ali ibn Hamsad; dari
Bishr ibn Musa; dari Al-Humaydi; dari Sufyan; dari Hakim ibn Jubayr Al-
Asadi; dari Abu Salih; dari Abu Hurayrah bahwa Rasulullah Saw. bersabda:
di dalam Surah al-Baqarah terdapat sebuah ayat, ialah penghulu seluruh ayat
al-Qur’an. Tidaklah dibacakan sutu rumah yang ada setan di dalamnya,
kecuali setan pasti keluar, ialah Ayat Kursi.”?

Dari beberapa hadis yang membahas tentang keutamaan Ayat Kursi
di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi dan makna dari pembacaan Ayat
Kursi ini sebagai tolak bala dan penjagaan dari hal-hal ghaib. Keutamaan ini
langsung bersumber dari Nabi Muhammad. Jadi sebenarnya praktek atau
pemahaman mengenai pembacaan Ayat Kursi ini sudah ada sejak zaman Nabi
Muhammad dan para sahabat.

Sekilas Tentang PPTQ Al-Hidayah Tulungagung

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah merupakan salah
satu pondok pesantren yang berada di Desa Plosokandang Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Pesantren ini didirikan oleh Abah
Kyai Sumari Al-Hafidz dan Ibu Nyai Puji Rahayu Ningsih Al-Hafidzoh

2 Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari, Sahih Bukhari (Beirut: Dar Ibn
Hazm, 2009), No. 4624.
22 Tbn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim (Pinang: Sulaiman Mar’i, t.t.), Vol 1, 307.
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dengan berbasis salafiyah al-Qur’an. Orientasi pendirian pondok ini adalah
pada kajian belajar dan menghafal al-Qur’an, keagamaan, sosial
kemayarakatan, dengan mempertahankan nilai-nilai salafi. Dengan begitu, di
masa depan para santri dapat mengamalkan serta melestarikan perjuangan
para ulama dalam menyiarkan agama Islam.

Pada mulanya pesantren ini hanya memiliki satu santri, kemudian
lambat laun bertambah banyak. Jumlah santri sekarang kurang lebih 150
santri dan sudah memiliki gedung tersendiri antara santri putra dan santri
putri. Santri yang mukim di pesantren ini kebanyakan adalah mahasiswa dari
kampus yang berada tidak jauh dari lokasi pondok pesantren berada.

Pesantren ini mulai dirintis oleh Abah Kyai Sumari sebelum ia
menikah sekitar tahun 2004. Awal perintisan pondok ini dimulai dengan
adanya beberapa pemuda desa yang datang pada Abah Kyai Sumari untuk
belajar mengaji bin-nador setiap sore ba’da Ashar. Pada tahun 2006 Abah
Kyai Sumari menikah dengan Ibu Nyai Puji Rahayu Ningsih yang berasal dari
Kota Kediri, setelah itu ia bersama-sama memulai merintis TPQ. Ia juga
membentuk kelompok Jamiah Sholawat Diba’ yang dilaksanakan setiap
malam Jum’at dengan sistem keliling dari satu rumah ke rumah lainnya
(Rutinan). Pada tahun 2010 Abah Kyai Sumari membangun sebuah aula kecil
yang difungsikan sebagai tempat mengaji anak-anak kecil. Sehingga sedikit
demi sedikat menarik minat warga untuk mendaftarkan anak-anak mereka
untuk belajar mengaji dan mentashihkan bacaannya kepadanya setiap ba’da
salat Ashar.

Padatnya kegiatan ini dimulai dari jamaah salatnya sebanyak 7 kali
dalam sehari. Lima jamaah salat wajib ditambah jamaah salat Duha dan salat
Layl Untuk kegiatan setoran hafalan setiap selesai subuh dan muraja’ah
dilakukan setiap selesai jamaah Isya’. Ada juga kegiatan rutin yang dilakukan
setiap malam Jum’at yaitu ba’da jamaah Maghrib dilakukan salat Tasbih dan
salat Hajat berjamah, kemudian dilanjutkan membaca surat-surat pilihan.
Ada juga kegiatan lainnya seperti istighosah yang rutin dilaksanakan setiap
hari Jum’at pagi.

Di pesantren ini, santri putri terbagi menjadi dua komplek, yaitu
komplek santri b7 al-ghayb dan bi al-nazar. Perbedaan ini berdasarkan hafalan
atau tidaknya santri. Untuk kegiatan dan peraturan yang ada di pondok antara
santri b1 al-ghayb dan bi al-nazar sama saja, seperti kegiatan wajib mengikuti
pembelajaran kitab kuning di Madrasah Diniyah Salafiyah Miftahul Huda.?3

Pesantren ini memiliki visi yaitu menjadikan al-Qur’an dan Hadis
sebagai pedoman hidup, serta menjadikan santri yang berilmu dan
berakhlakul karimah. Dengan misinya sebagai berikut: 1) menegakkan iman,
Islam, dan ihsan; 2) membiasakan membaca dan mempelajari al-Qur’an

2 Wawancara dengan Ibu Nyai Puji Rahayu Ningsih pada Jum’at, 15 April 2022.
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dengan tajwid serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari; 3)

mengedepankan sikap tawadhu’.?*

Tradisi Pembacaan Ayat Kursi Di PPTQ Al-Hidayah

Tradisi pembacaan Ayat Kursi di PPTQ Al-Hidayah Tulungagung ini
dilaksanakan setiap selesai jamaah salat Subuh dan Maghrib. Rangkaian
pembacaan Ayat Kursi ini dimulai dengan pelaksanaan salat jamaah lalu
dilanjutkan dengan membaca wirit seperti istighfar, takbir, tasbih, tahmid
dan surah al-Mu’awwizatayn secara bersama-sama. Setelah pembacaan zikir
selesai dilanjutkan dengan doa dan disambung dengan membaca Ayat Kursi
ini sebanyak tiga kali dan khusus di lafaz wala ya ‘uvduhu hifzuhuma wa huwa
al-‘aliyy al- ‘azim dibaca sebanyak tujuh kali.

Ibu Nyai Puji Rahayu mengatakan bahwa amalan pembacaan Ayat
Kursi ini termasuk ke dalam zikir dan wirid yang wajib dilaksanakan setiap
selesai jamaah salat. Karena waktu selesai salat fardhu termasuk ke dalam
waktu-waktu yang mustajabah untuk berdoa. Hal ini sesuai dengan hadis
Nabi yang berbunyi:

oA L oF i ol o DS o i W bl AR (£ o A s
O JUB wel sled) (ol g ade 1 Lo ) Jgusl 8 JUB 2l o e Lol oy
csSU bl sy =Y L

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya
Ats Tsaqati Al Marwazi, telah menceritakan kepada kami Hafsh bin
Ghiyats dari Ibnu Juraij dari Abdurrahman bin Sabith dari Abu
Umamah ia berkata, Rasulullah SAW ditanya; wahai Rasulullah, doa
apakah yang paling di dengar? Beliau berkata, "Doa ditengah malam
terakhir, serta setelah salat-salat wajib.”?> (HR. At-Tirmidzi)

Ibu Nyai Puji Rahayu juga mengatakan, pembacaan Ayat Kursi ini
dilaksanakan setelah jamah salat Subuh dan Maghrib mengacu pada hadis
Nabi:

9 ok Eo L bais s G S T o el ai{ Al oo o T3
Artinya: “Barangsiapa yang membaca ham im (dalam surat) Al
Mu’min sampai ayat ilayhil masir dan membaca ayat kursi pada waktu
pagi, maka ia akan di jaga hingga tiba waktu sore, dan barang siapa

2 Wawancara dengan Ulin Nuha pada Minggu 19 April 2022.

25 At Tirmidzi, Al Jami’ Al Ka bir Sunan At Tirmidzi , (Beirut: Dar Al Gharib Al
Islamy, 1998), No:3421.
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membaca keduanya pada waktu sore maka ia akan dijaga hingga tiba
waktu pagi.’?° (HR. Al-Tirmidhi)

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nyai Puji Rahayu, ia
mengamalkan amalan ini adalah inisiatifnya sendiri berdasarkan dari hadis
Nabi di atas. Asal mula pengamalan tradisi pembacaan Ayat Kursi ini
menurut penuturan Ibu Nyai, ia mengatakan bahwa sebelum mengamalkan
tradisi ini, ia sering diganggu oleh makhluk-makhluk halus dan sering
mendapatkan fitnah dari masyarakat. Setelah ia mengamalkannya, dirinya
merasakan ketenangan batin, keamanan dan lebih dihargai oleh orang-orang
di sekitar. Maka dari itu, ia mengambil keputusan untuk mengamalkan Ayat
Kursi ini bersama santri dan dilaksankan setiap selesai jamaah salat Subuh
dan Maghrib dengan harapan dengan pembacaan Ayat Kursi ini bisa
melindungi pesantren dari bala.?’

Analisis Kajian Sosiologi Pengetahuan Karl Manheim
Dari pembahasan tradisi pembacaan Ayat Kursi di PPTQ Al-Hidayah
yang dilaksankan setiap selesai salat jamaah Subuh dan Maghrib, maka
peneliti akan menganalis dengan teori Sosiologi Pengetahuan Karl Manheim.
Dengan analisis teori sosiologi pengetahuannya yang mengatakan bahwa
tindakan manusia itu terbentuk dari dua dimensi yaitu perilaku (behavior)
dan makna (meaning). Jadi, dalam memahami sebuah tindakan sosial, seorang
ilmuwan sosial hendaklah mengkaji perilaku eksternal dan makna perilaku
dari suatu tindakan sosial.?® Dalam analisis ini disebutkan ada tiga titik fokus
yang akan dikaji, yaitu makna objektif, ekspresif, dan dokumenter.
Adapun hasil dari analisis tiga poin ini di antaranya:
1. Makna Objektif
Makna objektif adalah makna yang bisa ditemukan secara langsung
dimana tindakan sosial tersebut berlangsung.?® Makna objektif digunakan
untuk mengamati perubahan yang terlihat secara langsung dalam diri
santri selama mengamalkan pembacaan Ayat Kursi ini. Tradisi
pembacaan Ayat Kursi ini mulai diamalkan oleh Ibu Nyai Puji Rahayu
sebagai wirid wajib yang harus dibaca setiap selesai malakukan jamaah
salat Subuh dan Maghrib. la menuturkan bahwa membaca amalan ini

26 Al-Tirmidhi, Al-Jami’ Al Kabir Sunan al-Tirmidhi (Beirut: Dar Al-Gharib Al-
Islami, 1998), No: 2804.

27 Wawancara dengan Ibu Nyai Puji Rahayu Ningsih pada Jum’at, 15 April 2022.

28 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj.
F. Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 287.

2 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativism: Agama, Kebenaran dan
Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, 15.
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bertujuan agar kita selalu terhindar dari bala ataupun musibah.?® Salah
satu santri yang bernama Rif’atul Mahmudatin Ya Fahrina mengatakan
bahwa tradisi tersebut merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan
sebagai salah satu wirid yang wajib dilakukan setiap selesai jamaah salat
Subuh dan Maghrib. Dia menyakini dengan mengamalkan amalan ini bisa
menjaga diri dari gangguan makhluk ghaib.’® Begitu juga menurut santri
yang bernama Fina Rahma menuturkan bahwa alasan membaca Ayat
Kursi setiap selesai jamaah salat Subuh dan Maghrib sebagai salah satu
bentuk ketaatan terhadap peraturan pondok yang mewajibkan salat
berjamaah. Seiring berjalannya waktu, dia merasakan bahwa setelah
mengamalkan membaca Ayat Kursi membuat hatinya merasa tenang dan
merupakan salah satu bentuk pendekatan diri kepada Allah.’! Hal yang
sama juga dituturkan oleh Fatma Elis Safitri. Dia mengatakan bahwa
tujuan mengamalkan pembacaan Ayat Kursi ini bertujuan untuk meminta
keselamatan di dunia maupun di akhirat, serta untuk menolak musibah
atau bala.’? Dari hasil wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa makna
objektif dari pembacaan Ayat Kursi di PPTQ Al-Hidayah ini adalah untuk
melatih diri santri agar istiqgamah dalam mengamalkannya sebagai salah
satu wirid untuk mendekatkan diri kepada Allah dan sebagai pelindung
diri dari segala musibah atau bala. Dengan terlaksananya kegaiatan
tersebut menunjukkan bentuk kepatuhan dan ketaatan santri terhadap
pengasuh pondok.

2. Makna Ekspresif

Makna ekspresif adalah makna yang diperoleh oleh masing-masing
pelaku tindakan.** Makna ekspresif dapat diartikan sebagai makna yang
diresepsi oleh setiap individu yang melakukan tradisi tersebut. Sehingga
setiap pelaku dalam tradisi tersebut menunjukkan makna yang berbeda.
Untuk mengungkap makna ekpresif, maka peneliti harus melakukan
wawancara kepada para pelaku tindakan agar mengetahui beberapa
pemaknaan dari pembacaan Ayat Kursi yang dilakukan di PPTQ Al-
Hidayah.

Alfia Umi Fadhillah menuturkan bahwa dia belum mengetahui
dengan pasti makna atau fadhilah dari pembacaan Ayat Kursi ini, tapi dia
menyakini bahwa mengamalkan pembacaan Ayat Kursi ini bisa

30 Wawancara dengan Ibu Nyai Puji Rahayu Ningsih pada Jum’at, 15 April 2022. 3°
Wawancara dengan Rif’atul Mahmudatin Ya Fahrina pada Minggu, 19 April 2022.

3! Wawancara dengan Fina Rahma pada Minggu, 19 April 2022.

32 Wawancara dengan Fatma Elis Safitri pada Minggu, 19 April 2022.

33 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativism: Agama, Kebenaran dan
Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, 15.
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melindungi kita dari gangguan makhluk ghaib.’* Begitu juga yang
dituturkan oleh Nazila Wahyu Ningtyas. Dia menganggap tradisi
pembacaan Ayat Kursi ini merupakan amalan yang baik, maka tidak ada
alasan untuk meninggalkan amalan ini. Karena dia menyakini pasti ada
fadillah atau keutamaan dari suatu amalan.*> Binti Khoiriyah mengatakan
bahwa amalan pembacaan Ayat Kursi ini memiliki makna sebagai sarana
untuk pager diri (penjagaan dari ha-hal buruk).3¢

Ulin Nuha sebagai pengurus mengatakan bahwa tradisi pembacaan
Ayat Kursi ini merupakan amalan wajib yang harus dilakukan semua
santri setiap selesai jamaah salat Subuh dan Maghrib. Harapannya dari
pembacaan Ayat Kursi ini agar pesantren selalu terjaga dari hal-hal buruk
seperti dijauhkan dari fitnah, bala dan musibah.3’

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penulis, masing-
masing pelaku tindakan mempunyai pemaknaan yang berbeda mengenai
pembacaan Ayat Kursi, namun dengan tujuan yang sama. Dari
pengamatan penulis, para pelaku tindakan pembacaan Ayat Kursi ini ada
yang mengamalkan dengan khusyuk. Karena mereka mengerti manfaat
dan fadhilah dari pembacaan Ayat Kursi ini. Mereka berharap dengan
mengamalkan ini bisa melindungi mereka dari bala. Para pelaku tindakan
yang membacanya dengan khusyuk, mereka merasa lebih positif dalam
melakukan kehidupan sehari-hari. Ada juga yang saat mengamalkan
amalan ini sambil tertidur, karena mereka belum mengetahui makna dari
pembacaan ayat kursi ini. Mereka mengamalkan ini karena mengikuti
aturan yang telah dibuat oleh pengasuh.

Ibu Nyai Puji Rahayu sebagai pengasuh menuturkan bahwa tradisi
pembacaan Ayat Kursi ini dilakukan sebagai wirid wajib dan
dilaksanakan setiap selesai jamaah Subuh dan Maghrib, karena fadillah
dari pembacaan Ayat kursi. la berkata: “Pembacaan Ayat Kursi ini dibaca
pada waktu Subuh dan Maghrib karena ada hadis Nabi yang mengatakan,
barangsiapa membaca Ayat Kursi di waktu pagi maka dia akan dilindungi
dari pagi sampai waktu sore, dan siapa yang membaca di waktu petang
maka akan dijaga dari petang hingga pagi lagi.” Maka makna ekspresif
dari tradisi pembacaan Ayat Kursi ini memiliki tujuan dan manfaat yang
sama akan tetapi dengan penjelasan yang berbeda.

3. Makna Dokumenter
Makna dokumenter adalah makna yang tersirat atau tersembunyi,
sehingga para pelaku tindakan tidak menyadari bahwa apa yang dilakukan

3% Wawancara dengan Alfia Umi Fadhillah pada Minggu 19 April 2022 .

35 Wawancara dengan Nazila Wahyu Ningtyas pada Minggu 19 April 2022.
36 Wawancara dengan Binti Khoiriyah pada Minggu 19 April 2022.

37 Wawancara dengan Ulin Nuha pada Minggu 19 April 2022.

Vol. 11, No. I, Juni 2023 123




Nur Widad Rahmawati, Rifqi As’adah al Laily

termasuk ke dalam suatu kebudayaan.®® Seperti yang terjadi di PPTQ Al-
Hidayah, tradisi pembacaan Ayat Kursi yang dilakukan setiap hari oleh
santri. Menurut pengasuh kegiatan ini merupakan salah satu amalan yang
bernilai positif dan para santri juga merasakan manfaat dari tradisi
pembacaan Ayat Kursi ini. Sehingga tanpa mereka sadari hal ini adalah
salah satu contoh pembacaan al-Qur’an yang telah menjadi kebudayaan.
Tujuan pengasuh menjadikan pembacaan Ayat Kursi ini sebagai wirid
yang wajib dilakukan setiap hari. Hal ini memunculkan beberapa resepsi
di lingkungan pondok pesantren. Resepsi yang pertama berupa material,
menunjukkan bahwa tradisi ini merupakan suatu kegiatan wajib yang
harus dilakukan oleh setiap santri. Sebagai praktik keagamaan
menunjukkan bahwa pembacaan Ayat Kursi ini termasuk bentuk praktik
beragama dengan tujuan mendapat manfaat. Sebagai tradisi simbolis,
para santri menganggap bahwa membaca Ayat Kursi ini mempunyai
keutamaan yaitu agar terlindung dari musibah, bala’, dan agar terhindar
dari gangguan hal-hal ghaib.

SIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, dapat diambil
beberapa kesimpulan. Praktik tradisi pembacaan Ayat Kursi yang ada di
PPTQ Al-Hidayah Tulungagung ini biasa dilakukan setiap selesai jamaah
salat Subuh dan Maghrib. Pembacaan Ayat Kursi ini merupakan inisiatif
pengasuh pondok. Ia menyakini bahwa membaca Ayat Kursi ini bisa
melindungi dari musibah, bala’, dan juga terhindar dari gangguan hal-hal
ghaib. Tujuan dari pengamalan pembacaan Ayat Kursi di pesantren ini
sebenarnya agar para santri terbiasa membaca dan istiqamah
mengamalkannya. Karena tradisi ini sudah menjadi wirid atau amalan wajib
yang harus dilakukan oleh semua santri. Adapun makna yang terkandung dari
amalan ini sebenarnya sebagai perantara untuk mendekatkan diri kepada
Allah untuk memohon perlindungan dari musibah dan bala’. Namun para
pelaku memaknai tradisi ini dengan berbagai makna yang berbeda, tetapi
dengan tujuan yang sama yaitu sebagai amalan untuk melindungi diri. Para
santri tidak menyadari bahwa tradisi ini sudah menjadi rutinitas atau bagian
dari menghidupkan al-Qur’an.
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